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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasl penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan
pada bab sebelumnya, mengenai penerapan metode Yanbu’a dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Anwarul Muttagin Desa Kebulusa,
Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan metode Yanbu’a dalam membaca Al-Qur’an pada santri
TPQ Anwarul Muttagin meliputi 4 indikator penilaian, yaitu:
a. Kefasihan.
Dalam kefasihan santri mmembaca Al-Qur’an melalui metode
yanbu’a sudah sangat bagus. Dilihat dari cara santri melafalkan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan jelas. Karena santri sudah
memahami tentang makhorijul huruf.
b. Tajiwd (hukum-hukum tajwid)
Dalam hal ini santri banyak yang sudah bisa melafalkan Al-
Qur’an dengan baik dan benar, karena santri dari kelas jilid
sudah dipelajari tentang hukum-hukum bacaan Al-Qur’an.
c. Tartil (kelancaran)
Dengan cara santri membaca Al-Qur’an dengan tenang dan
tidak terburu-buru karena membaca sesuai dengan ilmu tajwid.

d. Makhorijul Huruf (tempat keluarnya huruf).
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Dalam hal ini santri sudah cukup bagsu karena sudah mengerti
ilmu tajwid danmenerapkannya, yaitu dengan vara dilihat dari
cara melafalkan kolkolah, bibir saat bacaan harus mencucu, dan
bacaan jelas dari tenggorokan.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh lembaga dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri
diantaranya adalah: kebanyakan guru dari kalangan pemuda setempat,
jadi kurang kualitas dalam mengajar, sering kehilangan tenaga
pengajar karena pemuda setempat memiliki kesibukan seperti bekerja
diluar kota ataupun yang masih kulia, ketika musim hujan banyak
santri yang tidak berangkat, santri yang sudah besar menjadi jarang
berangkat, semangat belajar menurun dan mengalami kejenuhan.

B. Saran-saran

Sebelum penulis mengakhiri pembahasan skripsi ini, sebagai sumber

sumbangan dengan harapan semoga ada manfaat bagi semua pihak:

1. Bagi Lembaga TPQ
Pihak lembaga TPQ harus terus membina kegiatan Al-Qur’an,
sehingga perkembangan santri semakin membaik dan dapat
mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Karen Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup bagi manusia. Bagi kepala TPQ dan
para guru meningkatkan metode yang sudah diterapkan menjadi lebih
menyenangkan sehingga membuat santri semangat dalam megikuti

kegiatan belajar membaca Al-Qur’an.
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2. Bagi Santri
Diharapkan bagi seluruh santri agar selalu rajin dan giat mengikuti
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an, dan selalu aktif dalam
kegiatan apapun, agar terciptanya kemampuan membaca Al-Qur’an
yang baik dan mempunyai karakter kepribadian yang baik sesuai
dengan visi dan misi yang dibuat oleh lembaga TPQ Anwarul
Muttaqin.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Para peneliti yang ingin meneliti tentang penerapan metode Yanbu’a
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, maka
diharapkan peneliti untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun
referensi yang terkait, serta mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data, sehingga dapat dilaksanakan
dengan lebih baik.
C. Kata Penutup
Dengan mengucapkan syukur kehadirat illahi robbi yang mana
berkat dan karunianya berakhir juga kegiatan penelitian dan penulisan
lapora ini telah penulis lakukan sebatas kemampuan yang di miliki,
penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya tulis ini belum sempurna, baik
ditinjau dari segi isi maupun sistematika penulisannya. Oleh karena itu
dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran-saran dari
pembaca untuk perbaikan selanjutnya. Namun demikian, penulis berharap

dalam wujudnya yang sederhana ini ada manfaatnya yang dapat dipetik
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sebagai bahan masukan bagi penerapan melalui metode Yanbu’a yang
diterapkan dalam peningkatan membaca Al-Qur’an di TPQ Anwarul
Muttagin Desa Kebulusan Pejagoan Kebumen.

Akhirnya seiring do’a mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca. Semoga Allah SWT selalu menunjukan
jalan kepada manusia wabil khusus kepada penulis skripsi ini.

Amin ya Robbal’alamin.



